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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the influence of brand image, price perception and
product quality on purchasing decisions and to find out which variables are most dominant in
purchasing decisions. The data used in this research used a questionnaire instrument and valid
data was collected from 120 respondents. The sampling method in this research is nonprobability
sampling with the Accidental Sampling technique. The testing tool used is SPSS. The results show
that the variables brand image, price perception, product quality and promotion simultaneously
influence purchasing decisions. The brand image variable partially influence purchasing decisions,
while the price perception and product quality variables have no influence on purchasing decisions
and the most dominant variable in purchasing decisions is the brand image variable.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi yang terus berkembang telah menghasilkan berbagai perkembangan dan
perubahan dalam berbagai lini kehidupan. Perkembangan teknologi dan informasi telah
menghasilkan kemudahan, termasuk dalam perkembangan internet. Perkembangan internet
memberikan kemudahan kepada penggunanya serta tidak lagi dibatasi oleh waktu maupun ruang
(Cahyani dan Sulistyowati, 2021). Jumlah pengguna internet yang mengalami peningkatan,
mengindikasikan bahwa internet telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
sehari-hari masyarakat.

Perubahan teknologi di era globalisasi saat ini memang tidak dipungkiri membawa hal yang
positif di masyarakat. Tidak hanya mempermudah dalam kegiatan sehari-hari namun juga untuk
kegiatan bisnis di seluruh dunia, salah satunya yaitu bisnis di bidang perfilman. Film merupakan
salah satu hiburan paling menarik dan diminati oleh masyarakat. Namun saat ini dengan perubahan
teknologi yang ada menonton film tidak harus pergi ke bioskop namun bisa dilakukan dirumah
melalui komputer, laptop, smartphone sehingga waktupun akan lebih efisien.

Streaming video memungkinkan pengguna untuk menonton video secara langsung tanpa perlu
mengunduh file secara keseluruhan terlebih dahulu. Streaming video telah menjadi bagian penting
dari konsumsi media modern, menawarkan cara yang fleksibel dan nyaman untuk menikmati
konten video di berbagai perangkat dan platform. Hal ini mendasari perusahaan penyedia layanan
untuk selalu berinovasi dalam mengembangkan fitur pada platform video streaming. Streaming
merupakan proses transfer data melalui server internet kepada host atau pengguna layanan secara
langsung (Lotz, 2022). Dengan begitu, para pengguna internet dapat langsung menikmati lagu dan
menonton film tanpa harus menunggu dan mengunduh.

Salah satu aplikasi streaming video yaitu Netflix. Netflix adalah layanan streaming berbasis
langganan yang memungkinkan para pengguna dapat menonton acara TV dan film tanpa iklan di
perangkat yang terhubung ke internet (Smartphone, SmartTV, Tablet, PC, dan Laptop) kapanpun
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dan dimanapun. Netflix seperti toko penyewaan DVD namun menawarkan berbagai film digital di
dunia maya. Mirip seperti langganan televisi berbayar, Netflix bersih dari iklan sehingga pengguna
atau penonton tidak perlu menunggu jadwal penayangan serial televisi dan menentukan sendiri
konten yang ingin dinikmati oleh pengguna tersebut. Netflix merupakan pelopor layanan sewa film
online di dunia. Didirikan pada tanggal 1997 di Scotts Valley, California dan masuk di Indonesia
pada tahun 2016, Netflix menyediakan arsip atau kumpulan film paling lengkap dengan wilayah
pengoperasian terbanyak di dunia.

Aplikas| Hiburan Terpopuler Tahun 2023

-

Juta Kali Unduhan

Gambar 1. 10 Aplikasi Hiburan Terpopuler Tahun 2023
Sumber: https://data.goodstats.id/, 2024

Berdasarkan data pada Gambar 1. Netflix menduduki peringkat pertama sebagai aplikasi
hiburan terpopuler dengan perolehan 169 juta kali unduhan dan disusul oleh Youtube Kids dengan
perolehan 131 juta kali unduhan, selanjutnya pada posisi ketiga diduduki oleh Amazon Prime Video
dengan perolehan nilai 128 juta kali unduhan dan peringkat terakhir diduduki oleh HBO Max
dengan perolehan 42 juta kali unduhan. Dapat disimpulkan bahwa Netflix adalah layanan video
streaming yang paling digemari di tahun 2023.

Netflix lebih unggul dibandingkan pesaingnya berdasarkan beberapa kelebihan. Netflix lebih
unggul karena koleksi konten paling banyak, variasi konten, dan konten original yang sangat
berkualitas dan kualitas video yang ditawarkan berkualitas tinggi serta pengalaman menonton yang
fleksibel karena pengguna dapat menonton konten kapan saja tidak perlu menunggu jadwal tayang
seperti pada TV tradisional. Selain memiliki kelebihan, Netflix juga memiliki kekurangan.
Diantaranya yang dikeluhkan oleh pelanggan Netflix adalah sistem pembayarannya terkadang error
atau gagal, subtitle yang masih terbatas bagi konten yang tidak berbahasa inggris dan kelancaran
performanya yang menggantungkan pada koneksi internet karena sangat bergantung pada
kecepatan dan stabilitas koneksi internet, jika koneksi internet tidak stabil maka memungkinkan
aplikasi tersebut mengalami buffering dan dapat mengganggu pengalaman menonton.

Netflix juga telah menciptakan reputasi baik di kalangan audiens dan memiliki kesan sebagai
brand eksklusif dengan meraih sejumlah penghargaan, salah satunya pada ajang international
Word’s Most Admired Companies 2021, dimana Netflix meraih peringkat 9 di jajaran ragam
industri sebagai perusahaan yang paling dikagumi dan meraih peringkat 1 pada kategori SVOD.
Kemudian berhasil memborong 7 piala Oscar pada April 2021 (Hasibuan, 2021).
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Gambar 2. Jumlah Pelanggan Netflix
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/, 2024

Pada Gambar 2. menunjukkan bahwa layanan video streaming Netflix terus mencatat
pertumbuhan jumlah pelanggan, Netflix telah mencapai 269,60 juta pelanggan secara global pada
kuartal 1-2024 dan jumlah tersebut naik 16% dibanding periode sama tahun lalu yang sebanyak
232,5 juta pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa Netflix menjadi layanan aplikasi perfilman
digital yang banyak diminati oleh masyarakat.

Citra merek merupakan salah satu faktor dalam keputusan pembelian terhadap suatu
produk/jasa. Citra merek nantinya akan menjadi representasi dari band produk/jasa tersebut,
representasi yang baik/citra positif yang dihasilkan akan menjadi salah satu pertimbangan
pelanggan dalam memutuskan membeli atau tidak produk tersebut. Masyarakat akan melakukan
beberapa pertimbangan dalam memutuskan suatu pembelian yang dapat dinilai apakah produk atau
jasa tersebut worth it atau sebanding dengan manfaat dari layanan yang akan diterima. Seringkali
bahwa masyarakat enggan memutuskan untuk berlangganan terhadap suatu aplikasi berbayar
seiring berjalannya waktu masyarakat mulai mengerti dan menyadari akan keuntungan dari aplikasi
berbayar tersebut. Sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa aplikasi berbayar akan menjadi
salah satu aplikasi yang paling diminati oleh masyarakat dan hal ini dapat digunakan menjadi bahan
untuk melakukan penelitian mengenai variabel-variabel yang dapat menjadi faktor dalam
memutuskan pembelian terhadap produk atau jasa yang ditawarkan (Suryani, Cakranegara,
Budiasih, Tannady dan Suyoto, 2022)

Faktor kedua dalam keputusan pembelian paket berlangganan Netflix adalah persepsi harga.
Menurut (Fatmawati dan Soliha, 2017) Persepsi harga dapat diartikan kecenderungan konsumen
unuk menggunakan harga dalam memberi penilaian tentang kesesuaian manfaat produk. Penilaian
terhadap harga suatu produk dikatakan mahal, murah atau sedang untuk masing-masing individu
tidaklah sama, tergantung dari persepsi individu yang dilatarbelakangi oleh lingkungan dan kondisi
individu itu sendiri. Pada dasarnya konsumen dalam menilai harga suatu produk tidak tergantung
hanya dari nilai nominal harga saja namun dari persepsi mereka pada harga. Perusahaan harus
menetapkan harga secara tepat agar dapat sukses dalam memasarkan barang atau jasa. Netflix dapat
menetapkan harga yang lumayan tinggi untuk membentuk persepsi konsumen bahwa layanan yang
mereka tawarkan berkualitas. Sementara itu, harga rendah dapat membentuk persepsi pembeli tidak
percaya pada penyedia layanan karena meragukan kualitasnya. Harga tersebut tentu saja akan
mempengaruhi tingkat penjualan dan tingkat keuntungan market share yang dapat dicapai oleh
perusahaan itu sendiri.

Tabel 1. Harga Paket Berlangganan Netflix

Paket Berlangganan Harga per Bulan

Mobile Resolusi 480p Rp 54.000

Basic Resolusi 720p Rp 65.000
Standart Resolusi 1080p Rp 120.000
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Paket Berlangganan Harga per Bulan
Premium Resolusi 4K (Ultra HD) + Rp 186.000
HDR

Sumber: https://www.netflix.com/, 2024

Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa berbagai varian paket berlangganan Netflix dengan beragam
manfaat yang didapatkan. Netflix juga terus meningkatkan pengalaman dalam menonton film
melalui ponsel dengan menambah fitur-fitur penting, seperti Smart Downloads yang memungkinan
pengguna untuk dapat menonton film atau serial favorit secara offline dengan terjemahan Bahasa
Indonesia serta memudahkan pengguna untuk membagikan rekomendasi tontonan mereka ke
media sosial langsung dari Netflix. Tak kalah penting, Netflix juga memberikan kontrol terhadap
pilihan tontonan pengguna sehingga dapat menentukan tontonan apa yang paling sesuai dengan
kategori sendiri.

Faktor ketiga yang memengaruhi keputusan pembelian paket berlangganan Netflix adalah
kualitas produk. Kualitas produk merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Setiap standar baru ditemukan, maka konsumen akan menuntut lebih untuk
mendapatkan standar baru yang lain yang lebih baru dan lebih baik. Kualitas produk adalah proses
dan bukan hasil akhir (meningkatkan kualitas kontinuitas). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Segoro dan Rifaldi, 2021).

Variabel citra merek, persepsi harga dan kualitas produk merupakan faktor yang menjadi
pertimbangan dalam keputusan pembelian paket berlangganan Netflix. Konsumen akan terlebih
dahulu melihat suatu merek karena sebuah citra merek yang positif dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen. Netflix sebagai merek yang dikenal luas dan sering diasosiakan dengan
konten yang berkualitas tinggi dan inovasi dalam teknologi streaming, persepsi harga juga kan
menjadi pertimbangan untuk keputusan pembelian paket berlangganan Netflix. Dalam konteks
layanan streaming harga berlangganan adalah faktor penting yang dipertimbangkan konsumen,
harga yang kompetitif dan dianggap memberikan nilai yang baik dapat mendorong konsumen untuk
berlangganan, serta kualitas produk memengaruhi keputusan konsumen karena cenderung memilih
layanan yang menawarkan konten menarik dan berkualitas tinggi.

STUDI LITERATUR

Citra Merek

Kotler dan Amstrong (2018) mengemukakan pengertian citra merek “The set of belief held
about a particular brand is known as brand image”. Sedangkan citra merek menurut Budi Utami
(2022) adalah sebuah merek merupakan identitas bagi perusahaan. Pada saat membeli suatu produk
pelanggan cenderung akan memilih berdasarkan mereknya karena itu citra merek menjadi faktor
penting bagi keberhasilan produk. Citra merek (brand image) merupakan representasi terhadap
merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek (Setiadi, 2012).
Berdasarkan pemahaman tersebut dapat di simpulkan bahwa citra merek adalah presepsi seseorang
terkait nilai menganai merek-merek. Citra merek tidak dapat digambarkan secara fisiknya, karena
hanya ada dalam pikiran dan citra merek merupakan representasi yang dibentuk dari informasi dan
pengalaman terhadap suatu merek. Indikator citra merek menurut Keller dan Swaminathan (2020):
1) Kekuatan (Strength); 2) Kesukaan (Favorability); 3. Keunikan (Uniqueness).

Persepsi Harga

Faktor penting dalam penjualan, didalam menarik minat konsumen antara lain adalah harga,
suatu produk akan menarik perhatian konsumen apabila harganya bisa bersaing. Penetapan harga
harus sesuai dengan daya beli konsumen, agar konsumen mampu membeli produk tersebut (Indira
& Utami, 2022). Persepsi harga yaitu harga yang dikodekan oleh konsumen, dimana konsumen
dapat memberikan kode atau mengingat harga sebagai mahal ataupun murah. Maka, persepsi harga
Netflix dalam penelitian ini didefinisikan sebagai hal yang konsumen korbankan untuk
mendapatkan produk Netflix yang kemudian dikodekan sebagai mahal ataupun murah (Rahmawati,
Pradekso & Setyabudi, 2022). Indikator persepsi harga menurut Kotler dan Amstrong (2018): 1)
Keterjangkauan Harga; 2) Kesesuaian Harga dengan Manfaat; 3) Daya Saing Harga; 4) Kesesuaian
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Harga dengan Kualitas Produk.

Kualitas Produk

Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya produk, perusahaan tidak
akan dapat melakukan apapun dari usahanya. Pembeli akan membeli produk jika merasa cocok,
karena itu produk harus disesuaikan dengan keinginan ataupun kebutuhan pembeli agar pemasaran
produk berhasil. Kualitas produk adalah faktor penting dalam penentuan pemilihan produk.
Konsumen akan membandingkan diantara produk sejenis dan memilih produk yang menurut
konsumen mempunyai kualitas yang terbaik (Hernama & Hermawati, 2022). Sedangkan menurut
Kotler dan Amstrong (2018) sebagai berikut: “Product quality is the characteristics of a product
or service that bear on its ability to satisfy stated or implied customer needs”. Kualitas produk
adalah karakteristik dari suatu produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau tersirat. Berdasarkan beberapa definisi
diatas dapat diketahui bahwa kualitas produk merupakan nilai dari suatu produk yang dapat
memenuhi harapan serta kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen. Indikator kualitas produk
menurut Tjiptono (2019): 1) Perfoma (Performance); 2) Fitur tambahan (Features); 3) Kehandalan
(Reliability); 4) Kesesuaian (Conformance); 5) Daya Tahan (Durability); 6) Pelayanan (Service);
7) Estetika (Aesthetics); 8) Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality).

Keputusan Pembelian

Pengertian keputusan pembelian adalah keputusan dari pembeli tentang menentukan merek
yang dibeli (Kotler dan Armstrong, 2018). Kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
pengambilan keputusan untuk membeli produk yang ditawarkan oleh penjual (Indrasari, 2019).
Kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang
sesuai dari dua alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang tepat dalam
membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan (Firmansyah,
2018). Menurut Kotler dan Amstrong (2018) terdapat lima indikator dalam keputusan pembelian,
yaitu: 1) Pengenalan Masalah; 2) Pencarian Informasi; 3) Evaluasi Alternatif; 4) Keputusan
Pembelian; 5) Perilaku Purna Pembelian.

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryani, Pandu Adi Cakranegara, Yanti Budiasih,
Hendy Tannady & Yohanes Totok Suyoto (2022) disimpulkan bahwa Brand Image dan Perceived
Value berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap Purchase Decision layanan Netflix.
Penelitian yang dilakukan oleh Herikusuma & Atanasius Alvyn (2023) disimpulkan bahwa
Terdapat pengaruh yang positif signifikan dari Brand Image terhadap Keputusan Pembelian WeTV
pada konsumen platform streaming video online WeTV. Penelitian yang dilakukan oleh Sofianisa
Rahmawati, Tandiyo Pradekso & Djoko Setyabudi (2022) disimpulkan bahwa Brand Image dan
Persepsi Harga berpengaruh secara simultan namun Persepsi Harga tidak berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Inne & Noviany (2021)
disimpulkan bahwa Secara simultan dan secara parsial Persepsi Harga dan Kemudahan Penggunaan
Aplikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan berlangganan Mola TV.
Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Rizki Muhammad (2023) dapat disimpulkan bahwa Persepsi
Harga dan Citra merek berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap Keputusan Pembelian.

Model Penelitian

Model penelitian menggambarkan hubungan variabel independen, dalam penelitian ini adalah
Citra Merek (X1), Persepsi Harga (X2) dan Kualitas Produk (X3) terhadap variabel dependen yaitu
Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dan pemetaan jurnal-
jurnal tekait dapat dibuat sebuah model penelitian sebagai berikut:
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Keputusan Pembelian

(Y)

| H4
Gambar 3. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan Gambar 3. Kerangka Konseptual Penelitian diatas hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu:
H1: Citra merek, persepsi harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
paket berlangganan Netflix.
H2: Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian paket berlangganan Netflix.
H3: Persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian paket berlangganan Netflix.
H4: Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian paket berlangganan Netflix.

METODE

Menurut Safitri (2023) subjek dalam konteks ini adalah responden yakni individu yang
memberikan tanggapan terhadap suatu perilaku yang diberikan kepada mereka. Subjek yang dipilih
dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli dan menggunakan paket Netflix. Objek
penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting untuk ditetapkan agar penelitian tersebut
terarah dan terfokus pada sasaran yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2021) Objek penelitian
adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu
hal objektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu). Pada penelitian ini,
menjelaskan tentang pengaruh citra merek, persepsi harga dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian paket berlangganan Netflix, dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Objek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah citra merek, persepsi harga, kualitas produk dan keputusan pembelian

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari sumber
pertama Yyaitu responden dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan rumusan masalah yang
kausal, yang merupakan hubungan bersifat sebab akibat. Maka pada penelitian ini variabel
dependen (dipengaruhi) dan independen (variabel yang mempengaruhi). Metode penelitian ini akan
mengarahkan penelitian pada tujuan tertentu (Annisa, 2023). Dalam hal ini pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner berupa pernyataan dan pertanyaan. Kuesioner
disebarkan kepada pelanggan yang membeli produk dan merasakan berlangganan paket Netflix.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif adalah
metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Jenis ini digunakan karena
menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang yang dapat diukur dan dihitung
secara langsung, mengenai informasi atau penjelasan dalam bentuk angka atau statistik (Kuncoro,
2021). Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif adalah dugaan atau
jawaban sementara yang berkaitan antara hubungan dua variabel atau lebih, (Sugiyono, 2019).
Sumber data menjadi salah satu pemberi informasi yang dapat dipercaya, karena memberikan
informasi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Data primer merupakan salah satu jenis
sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Data primer yaitu sumber data yang
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langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data primer diperoleh dari
kuesioner dalam bentuk google  form yang disebarkan melalui link
https://bit.ly/PaketBerlangganan_Netflix, tautan akan disebarkan melalui media sosial seperti
Whatsapp, Telegram dan Instagram

Menurut (Sugiyono, 2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna produk paket
berlangganan Netflix. Menurut (Sugiyono, 2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini jumlah populasi sulit untuk
diketahui secara pasti, maka penetapan jumlah sampel akan ditentukan menggunakan rumus
(Lameshow, S., & Hosmer, 2021):

Z’P(1-P)
= —gF
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
Z = 1,96 (tingkat kepercayaan ditentukan 95%)
d = alpha/error sampling 10% (0,1)
P = Proposi populasi tidak diketahui, dengan maksimal estimasi 0,5

Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang dapat diambil adalah :

_1,96% x 0,5(1—0,5)

n= 0,012
n = 96,04

Berdasarkan hasil perhitungan, diambil sampel minimum dari populasi sebesar 96 responden.
Maka, dapat ditentukan jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 120 responden karena
jumlahnya melebihi minimal sampel yang didapatkan dari penyebaran kuesioner yang dilakukan
dari tanggal 03 Juli 2024 - 10 Agustus tahun 2024.

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan kuesioner
online melalui google formulir. Kuesioner adalah daftar pernyataan yang diberikan kepada
responden yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Adapun uji alat
yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, melakukan Uji Asumsi Klasik,
Uji asumsi klasik terdiri atas; uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas.
Selanjutnya uji analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan melakukan uji parsial (uji
t), uji simultan (uji f) dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid, jika pernyataan pada kuesioner tersebut layak untuk diikut sertakan dalam uiji

reliabilitas berikutnya. Jika r hitung > r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Jika r
hitung < r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R R Keterangan
hitung tabel
. K X1.1 0,885 | 0,3610| Valid X1.1
C'”?x'\{')ere X12 | 0,868 | 03610] Valid|  X12
X1.3 0,877 | 0,3610| Valid X1.3
Persepsi X2.1 0,866 | 0,3610| Valid X2.1
Harga X2.2 0,848 | 0,3610| Valid X2.2
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Variabel Pernyataan R R Keterangan
hitung tabel
(X2) X2.3 0,825 | 0,3610| Valid X2.3
X2.4 0,883 | 0,3610| Valid X2.4
X3.1 0,853 | 0,3610| Valid X3.1
X3.2 0,830 | 0,3610| Valid X3.2
. X3.3 0,818 | 0,3610| Valid X3.3
';‘rjgé'af X3.4 0,824 | 0,3610] Valid X3.4
(X3) X3.5 0,847 | 0,3610| Valid X3.5
X3.6 0,823 | 0,3610| Valid X3.6
X3.7 0,832 | 0,3610| Valid X3.7
Y.l 0,867 | 0,3610| Valid Y.l
Keputusan Y.2 0,889 | 0,3610| Valid Y.2
Pembelian Y.3 0,846 | 0,3610| Valid Y.3
(Y) Y.4 0,871 | 0,3610| Valid Y.4
Y.5 0,913 | 0,3610| Valid Y.5

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu persepsi citra merek (X1),
persepsi harga (X2) dan kualitas produk (X3) dan variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y)
memiliki r-hitung lebih dari r-tabel yaitu 0,361. Maka data pernyataan dari kuesioner penelitian ini
dapat dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari

variabel atau konstruk. Pengukuran uji reliabilitas ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha,
kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s Alpha if
Variabel Item Deleté)d
Citra Merek (X1) 0,855
Persepsi Harga (X2) 0,831
Kualitas Produk (X3) 0,798
Minat Penggunaan (Y) 0,822

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach dari masing — masing variabel
memiliki nilai > 0,6. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,6. Maka dapat
disimpukan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini hasilnya reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel berdistribusi normal
atau tidak uji normalitas diperlukan untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal untuk menguji suatu data
berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. Uji
statistik dengan menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov mempunyai tingkatan
signifikan 5% atau 0,05.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.80908265
Most Extreme DifferencesAbsolute .063
Positive .063
Negative -.051
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil dari tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 yang berarti
Angka signifikan (Sig) > a = 0,05 maka, 0,200 > 0,05. Dengan demikian, berdasarkan uji normalitas
yang dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov tersebut menunjukkan hasil bahwa distribusi data
penelitian ini adalah normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Kriteria pengambilan
keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance > 0,1, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.
Maka dinyatakan terjadi multikolinearitas dibawah ini adalah tabel hasil uji multikolinearitas:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1(Constant)
X1 .746 1.341
X2 534 1.872
X3 .545 1.836

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa citra merek, persepsi harga dan kualitas produk
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ketidaksamaan varian dari satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1. Jika terdapat titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur seperti * bergelombang,
melebar, kemudian menyempit maka terjadi heteroskedastisitas

2. Jika terdapat titik-titik menyebar diatas dan dibawah nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola
tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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Berikut Gambar 3. dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan Uji Heterokedastisitas :

Scatterplot
Dependent Variable: T.Y

Regression Standardized Residual
L]
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil analisis Grafik Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan pada Gambar analisis grafik Uji Heteroskedastisitas diatas, terlihat titik tersebut
tidak mementuk pola yang jelas dan menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y. Maka,
hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mempengaruhi besarnya pengaruh harga,
kualitas produk secara bersama—sama. Apakah masing—masing variabel berhubungan positif atau
negatif. Dengan menggunakan SPSS Versi 23 ini menunjukkan hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardize

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Beta
1 (Constant) 5.437
Citra Merek .220 .280
Persepsi Harga .098 .094
Kualitas Produk .088 110

Berdasarkan Tabel 6, maka dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:
Y =5,437 + 0,220 Citra Merek + 0,098 Persepsi Harga + 0,088 Kualitas Produk

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,437 dan bernilai positif yang menunjukkan bahwa apabila

variabel citra merek (X1), persepsi harga (X2) dan kualitas produk (X3) bernilai 0 (nol),
maka variabel keputusan pembelian (Y) akan tetap bernilai 5,256. Dengan kata lain,
meskipun tidak ada variabel citra merek, persepsi harga dan kualitas produk keputusan
pembelian akan tetap meningkat sebesar 5,256 (berasal dari variabel lainnya yang tidak
dimasukkan pada model penelitian ini).

. Koefisien regresi dari citra merek (X1) bernilai sebesar 0,220 dan bernilai posisitf. Hal ini
menunjukkan arah yang berhubungan positif (searah) antara variabel citra merek dengan
keputusan pembelian paket berlangganan Netlfix. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
semakin meningkatnya citra merek responden maka keputusan pembelian juga akan
meningkat.

. Koefisien regresi dari persepsi harga (X2) bernilai sebesar 0,098 dan bernilai positif. Hal ini
menunjukkan arah yang berhubungan positif (searah) antara variabel persepsi harga dengan
keputusan pembelian paket berlangganan Netlfix. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
semakin meningkatnya persepsi harga responden maka keputusan pembelian juga akan
meningkat.

. Koefisien regresi dari kualitas produk (X3) bernilai sebesar 0,088 dan bernilai positif. Hal
ini menunjukkan arah yang berhubungan positif (searah) antara variabel kualitas produk
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dengan keputusan pembelian paket berlangganan Netlfix. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa semakin meningkatnya kualitas produk responden maka keputusan pembelian juga
akan meningkat.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Uji ini dapat dibuktikan dengan membandingkan nilai taraf signifikan sebesar < 0,05.
Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Unstandardize  Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Beta
1(Constant) 5.437 7,045 ,000
Citra Merek 220 280 2,821 ,000
Persepsi Harga .098 094 1,179 ,197
Kualitas Produk .088 110 1,612 ,079

a. Dependent Variable: Abs RES

Tabel 7 diatas didapatkan hasil Uji t sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial variabel citra merek terhadap keputusan penggunaan Ho
ditolak dan Ha diterima, dibuktikan dengan nilai signifikan variabel citra merek sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel atau sebesar 2,821 > 1,978, sehingga dapat
disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
paket berlangganan Netflix.

2. Berdasarkan hasil uji parsial variabel persepsi harga terhadap keputusan pembelian Ho
diterima dan Ha ditolak, dibuktikan dengan nilai signifikan variabel persepsi harga sebesar
0,197 > 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel atau sebesar 1,179 < 1,978, sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian paket berlangganan Netflix.

3. Berdasarkan hasil uji parsial variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian Ho
ditolak dan Ha ditolak, dibuktikan dengan nilai signifikan variabel kualitas produk sebesar
0,079 < 0,05 dan nilai hitung < t-tabel atau sebesar 1,612 < 1,978, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian paket berlangganan Netlix.

Uji F (Simultan)
Hasil Perhitungan Uji F pada Penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 895,764 4 223,941 16,339 ,000°
Residual 818,203 115 7,115
Total 1713,967 119

a. Dependent Variable: Abs_RES
b. Predictors: (Constant), Inovasi_Produk, Kualitas_Layanan

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama- sama (simultan)
terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui besarnya nilai F-tabel dapat dilihat menggunakan nilai
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signifikan sebesar 0,05 dan nilai degree of freedom (df) sebesar 2,45. Berdasarkan hasil uji F,
keempat variabel yaitu citra merek, persepsi harga dan kualitas produk secara simultan atau
bersama- sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dengan besarnya nilai F
hitung > F tabel (16,339 > 2,45) dan nilai signifikan < 0,05 atau < 0,000 < 0,05. yang memberikan
jawaban bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian atau dapat digunakan untuk dijadikan
pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian dalam paket berlangganan Netflix.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi berganda (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menerangkan variabel terikat. Uji dapat dilihat menggunakan besarnya nilai Adjusted
R Square, apabila nilainya mendekati angka 1 (satu), maka variabel bebas memiliki kemampuan
dalam memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 1232 ,523 ,512 2,667

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kemudahan, Persepsi
Manfaat

b. Dependent Variable: Minat Penggunaan

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi berganda, menunjukkan besarnya nilai Adjusted R
Square (R2) sebesar 0,512 atau 51,2% Artinya variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 51,2% sedangkan sisanya yaitu sebesar 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti seperti kualitas pelayanan, kepercayaan terhadap merek, pengalaman
menggunakan, minat beli ulang dan variabel lainnya.

PEMBAHASAN
1) Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel citra merek (X1) terhadap keputusan
pembelian paket berlangganan Netlix, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
t-hitung citra merek > t-tabel atau 2,821 > 1,978, sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Dapat disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian
paket berlangganan Netflix. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Muhammad, 2023) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh pada citra merek
terhadap keputusan pembelian langganan layanan Netflix. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa citra merek menjadi salah satu unsur pertimbangan dalam keputusan pembelian paket
berlangganan Netflix.

2) Pengaruh Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel persepsi harga (X2) Ho diterima dan Ha
ditolak, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai signifikan variabel persepsi harga sebesar 0,227
> 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel atau 1,179 < 1,978, sehingga dapat disimpulkan bahwa
persepsi harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian paket
berlangganan Netflix. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Rahmawati, Pradekso dan Setyabudi, 2022) yang menyatakan bahwa persepsi
harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian layanan subscription video on demand
(SVOD) Netflix.

3) Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel kualitas produk (X3) Ho diterima dan Ha
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ditolak, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai signifikan variabel kualitas produk sebesar 0,091
> 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel atau sebesar 1,612 < 1,978, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian paket
berlangganan Netflix. Namun hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Segoro dan Rifaldi, 2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dalam aplikasi Netflix. Kualitas produk streaming
film merupakan pertimbangan dalam keputusan pembelian, daya saing di pasar, dan efisiensi
operasional. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kualitas produk menjadi salah satu
pertimbangan dalam keputusan pembelian paket berlangganan Netflix.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Variabel citra merek,
persepsi harga dan kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian
paket berlangganan Netflix; 2) Variabel citra merek berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian paket berlangganan Netflix. Kualitas produk dan persepsi harga tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian paket berlangganan Netflix; 3) Citra merek terbukti sebagai faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah dibahas mengenai citra merek, persepsi harga dan kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian paket berlangganan Netflix, berikut saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti dalam penelitian ini: 1) Bagi perusahaan, terkait dengan penelitian yang
sudah dilakukan, citra merek, persepsi harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian paket berlangganan Netflix, meningkatkan strategi perusahaan untuk menarik lagi dan
meyakinkan konsumen agar berlangganan paket Netflix; 2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat menambah variabel lain seperti kepercayaan, pengalaman menggunakan, kualitas pelayanan,
minat beli ulang dan variabel lainnya yang terkait dengan keputusan pembelian paket berlangganan
Netflix dan mencari objek yang lebih luas sehingga informasi yang diperoleh pembaca dapat lebih
bervariasi dan akan lebih banyak referensi yang dapat digunakan
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